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BAB 4 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Ilmu Hubungan Internasional mempunyai variabel isu yang terus 

bekerkembang serirng berjalannya waktu. Multinational Companies (MNCs) 

sebagai salah satu aktor non-negara mempunyai peran penting dalam 

perkembangan sebuah negara. Konsep Corporate Social Responsibility dijalankan 

dengan tujuan untuk membentuk perusahaan yang bertanggung jawab terhadap 

sosial dan lingkungan, khususnya di wilayah negara lain perusahaan tersebut 

beroperasi. Selain bertanggung jawab, CSR digunakan sebagai cara 

mempertahankan keberlanjutan perusahaan untuk terus berkembang di sebuah 

pasar negara dengan tetap memperhatikan dampak atau isu yang terjadi di 

sekitarnya. 

 Coca-Cola Amatil Indonesia sudah beroperasi di Indonesia sejak tahun 1992 

dan produk Coca-Cola-nya sendiri sudah diproduksi sejak tahun 1932. Aktivitas 

bisnis yang dilakukan Coca-Cola di Indonesia dapat dikatakan sangat besar. 

Mempekerjakan sebanyak 12.000 pekerja dan mempunyai 8 pabrik yang tersebar 

di seluruh Indonesia, tentu mempunyai dampak signifikan terhadap perkembangan 

Indonesia dan juga wilayah-wilayah di dalamnya. Beberapa program CSR seperti, 

Komunitas Zone-1, Coca-Cola Foundation Indonesia, dan Jakarta Schools Football 

Association dilakukan untuk bertanggung jawab terhadap sosial dan lingkungan. 

Kabupaten Sumedang merupakan wilayah berkembang yang mengalami 

beberapa masalah, terutama lingkungan. Pertumbuhan penduduk yang cukup pesat 
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tentu menjadi salah satu faktor dari masalah lingkungan, yang tidak bisa diatasi 

hanya oleh satu pihak saja. Dengan tujuan menjadi Kota Buludru upaya-upaya 

dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Sumedang dan juga melalui Dinas 

Lingkungan Hidup dan Hutan Kabupaten Sumedang. Selain itu, peran pihak swasta, 

dalam hal ini Coca-Cola Amatil Indonesia, dipandang penting oleh pemerintah 

Kabupaten Sumedang untuk bersama mewujudkan visi Kabupaten Sumedang yang 

sejalan dengan visi perusahaan.  

Coca-Cola Amatil Indonesia melakukan aktivitas bisnisnya berdasarkan 

visi dan nilai-nilai yang dimilikinya. Menciptakan momen berjuta momen 

kebahagian dan peluang setiap harinya merupakan tujuan komitmen di mana Coca-

Cola Amatil Indonesia beroperasi. Selain itu, dengan Value Proposition Amatil 

sebagai penggerak bisnis, Coca-Cola Amatil Indonesia telah menjalankan seluruh 

aspek (customers, people, mitra, konsumen, dan environment). 

Program CSR Coca-Cola Forest yang dijalankan oleh Coca-Cola Amatil 

Indonesia sudah dilakukan sejak tahun 2015. Tujuan dari program ini adalah 

mengatasi masalah lingkungan yaitu masalah lahan kritis yang kurang ditumbuhi 

pepohonan dan masalah pengelolaan sampah. Pelaksanaan program ini dilakukan 

dengan membentuk hutan Coca-Cola sebagai wilayah resapan air dan juga 

memberikan donasi tumbuhan-tumbuhan untuk ditanam di daerah yang rawan 

longsor seperti bantaran sungai. Kegiatan edukasi terhadap masyarakat agar dapat 

mengolah sampah untuk didaur ulang ditujukan untuk membantu menangani 

masalah pengelolaan sampah.  
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Sebagai MNCs yang beroperasi di Indonesia, implementasi program-

program CSR dilakukan untuk mempertahankan eksistensi dan keberlanjutannya. 

Merujuk pada pertanyaan penelitian “Bagaimana Implementasi Program Corporate 

Social Responsibility (CSR) PT. Coca-Cola Amatil Indonesia di Bidang 

Lingkungan dalam Program Coca-Cola Forest Bandung di Kabupaten Sumedang 

Tahun 2015-2019”, program CSR Coca-Cola Forest Bandung diinisiasi sebagai 

bentuk tanggung jawab Coca-Cola Amatil Indonesia yang melakukan aktivitas 

produksi di Kabupaten Sumedang. Bersama dengan pemerintah Kabupaten 

Sumedang dan masyarakat lokal, program CSR ini berusaha untuk membantu 

menangani masalah lingkungan di Kabupaten Sumedang. Dengan melakukan 

kegiatan penanaman pohon dan edukasi mengenai pengelolaan sampah, Coca-Cola 

Amatil Indonesia berhasil memberikan momen kebahagian untuk menciptakan 

lingkungan yang nyaman dan memberikan peluang kepada masyarakat untuk 

menjadi petani Coca-Cola Forest dan mengolah sampah menjadi barang yang 

bernilai jual. Selain itu, melalui program ini aspek people dan environment berhasil 

dijalankan dengan turut mengatasi pengembangan masyarakat dan isu lingkungan. 

Dalam mengimplementasikan program CSR Coca-Cola Forest Bandung 

kendala yang ditemui dapat terbilang tidak banyak. Supervisi pasca penanaman 

menjadi kendala karena sulitnya mengontrol lingkungan dan pertumbuhan pohon. 

Selain itu, edukasi kepada masyarakat diperlukan ide dan kreativitas yang tidak 

semua individu mempunyai kapasitas yang sama. Namun, kendala-kendala tersebut 

tidak menghambat program ini untuk berlangsung dengan baik. Hal tersebut karena 
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dukungan dari pemerintah dan masyarakat yang mempunyai perhatian terhadap 

masalah yang berusaha diatasi dari program ini.  

Berdasarkan pengamatan dari data-data yang didapatkan oleh penulis, dapat 

disimpulkan bahwa implementasi Program CSR Coca-Cola Forest Bandung oleh 

Coca-Cola Amatil Indonesia sesuai dengan perannya sebagai perusahaan 

multinasional atau MNCs. hal ini didasari dari konsep CSR Archie B. Carrol, bahwa 

Coca-Cola Amatil Indonesia telah mencapai Philanthropic Responsibilities. Selain 

itu berdasarkan ISO2600 dan juga konsep Triple Bottom Line dari John Elkington, 

implementasi CSR yang dilakukan sudah mencakup semua aspek dalam kedua 

konsep tersebut. Tentunya sebagai perusahaan besar di Indonesia sudah sepatutnya 

jika Coca-Cola Amatil Indonesia menjalankan CSR sebagai tanggung jawabnya 

untuk menjaga keberlanjutan bisnisnya, khususnya di Indonesia. 

Berdasarkan data-data yang dikumpulkan oleh penulis guna penelitian ini, 

berikut adalah beberapa saran:  

1. Observasi atau terlibat secara langsung terhadap program CSR

terkait guna mendapatkan data yang lebih luas.

2. Mendapatkan data secara langsung baik kepada pihak perusahaan

atau pihak pemerintah lokal terkait untuk kelengkapan data.

3. Memanfaatkan media daring sebagai sumber informasi alternatif.
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